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2.1  Akuntansi
2.1.1 Pengertian Akuntansi

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia Akuntansi adalah sebagai ilmu
mencatat, menganalisis, dan mengkomunikasikan berbagai transaksi maupun
kejadian ekonomi suatu entitas bisnis. Menurut Priharto (2020) Akuntansi adalah
seni untuk mencatat, meringkas, menganalisis, dan melaporkan data yang berkaitan
dengan transaksi keuangan dalam bisnis atau perusahaan.

Pengertian akuntansi menurut Eddy dan Sunarno, 2021:1:
Akuntansi merupakan suatu proses pencatatan, penggolongan dan
pengikhtisaran mengenai transaksi keuangan yang disusun dengan
sistematis dan kronologis serta disajikan dalam bentuk laporan keuangan
yang berguna bagi pihak yang berkaitan guna pengambilan keputusan.
Menurut Winwin Yadianti, Ilham Wahyudin (2020:6), “Akuntansi adalah

suatu sistem informasi yang mengidentifikasi, mencatat, kejadian ekonomi dari
suatu organisasi kepada pihak yang berkepentingan”.

Berdasarkan pengertian diatas akuntansi adalah proses akuntansi mulai dari
pencatatan, pengklasifikasian, pengikhtisaran, pelaporan transaksi terkait keuangan
usaha menjadi laporan keuangan serta menafsirkan hasil-hasilnya.

2.1.2 Tujuan Akuntansi

Tujuan akuntansi ialah untuk menyediakan informasi keuangan yang
berguna bagi para pemegang saham (shareholder) dan para pihak yang
berkepentingan (stakeholder) (Irmah dan Nurfadila, 2019:4).

Sedangkan menurut Kurnia dan Arni (2020:19) tujuan akuntansi diantaranya ialah:

1. Tujuan Akuntansi Secara Umum

a. menyediakan informasi mengenai keuangan, baik itu assets maupun liability
dan equity;

b. menyediakan informasi keuangan usaha untuk membantu dalam pembuatan
estimasi keuntungan perusahaan;

c. menyediakan informasi terkait perubahan sumber ekonomi perusahaan baik
itu assets maupun liability dan equity;

d. memberikan informasi lain mengenai laporan keuangan untuk membantu
pengguna laporan tersebut



2. Tujuan Akuntansi Secara Khusus yaitu untuk memberikan informasi berupa
laporan keuangan yang memuat posisi keuangan, kinerja usaha dan perubahan
posisi keuangan

2.1.3 Fungsi Akuntansi

Fungsi utama dari akuntansi di sebuah perusahaan adalah untuk mengetahui
informasi tentang keuangan yangada diperusahaantersebut. Dari laporan akuntansi
dapat melihat perubahan keuangan suatu perusahaan yang terjadi di perusahaan,
baik itu rugi ataupun untung. Akuntansi sangat identik dengan perhitungan atau
keluar masuknya uang di suatu perusahaan, jadi seorang akuntan harus dapat
memperhitungkan biaya-biaya yang akan dikeluarkan perusahaan untuk
mengembangkan usahanya. Laporan akuntansi juga berfungsi untuk seorang
manager dalam mengambil keputusan apa yang akan dilakukan untuk kedepannya
agar perusahaan tersebut terus mendapat untung besar.

Menurut Kurnia dan Arni (2020:20) akuntansi sangat dibutuhkan dalam
usaha karena memiliki fungsi sebagai berikut:

1. recording report, fungsi utama akuntansi yaitu merekam catatan transaksi
dengan sistematis dan kronologis. Rekam catatan ini berguna untuk
mengetahui laba rugi usaha selama periode akuntansi;

2. melindungi property dan asset, fungsi ini untuk menghitung jumlah
penyusutan asset sebenarnya dengan menggunakan metode yang tepat dan
berlaku untuk asset tertentu;

3. mengomunikasikan hasil, untuk mengkomunikasikan hasil dan transaksi
yang dicatat ke semua pengguna informasi akuntansi;

4. mengklasifikasikan, yaitu untuk memudahkan dalam pengelompokan jenis
transaksi dengan analisis sistematis dari semua data yang tercatat;

5. membuat ringkasan, penyajian laporan keuangan yang dapat berguna bagi
pengguna;

6. analisis dan menafsirkan, penilaian mengenai kondisi keuangan dan
profitabilitas usaha sehingga dapat melakukan analisis untuk
mempersiapkan rencana di masa mendatang.

2.14 Siklus Akuntansi
Menurut Michell Suharli dalam (Kartomo & Sudarman, 2019:11) “Siklus
akuntansi adalah urusan transaksi, peristiwa, aktivitas, dan proses dari awal sampai
akhir dimulai dari awal seperti lingkaran yang tidak akan pernah putus”.
Tahap-tahap dalam siklus akuntansi menurut Ely Suhayati dan Sri Dewi
Anggadini dalam (Kartono & Sudarman), yaitu:



A. Tahap Pencatatan
1. Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi
2. Pencatatan dalam jurnal
3. Pemindahbukuan ke buku besar
B. Tahap Pengikhtisaran
. Pembuatan neraca saldo
.Jurnal penyesuaian
. Neraca saldo disesuaikan
. Perhitungan rugi laba dan neraca
. Penyusunan laporan keuangan
.Jurnal Penutup
. Pembuatan neraca saldo penutup
.Jurnal Pembalik
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2.2 Laporan Keuangan
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Pengertian laporan keuangan Menurut PSAK No. 1 (2020: 2), “laporan
keuangan adalah penyajian terstuktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan
suatu entitas”.

Febriana dkk. (2021:2) laporan keuangan ialah informasi tentang kondisi
keuangan suatu entitas yang digunakan untuk menilai kinerja entitas pada suatu
periode tertentu serta berguna untuk pengambilan keputusan oleh pihak internal
maupun eksternal.

Dari beberapa definisi laporan keuangan di atas, dapat disimpulkan bahwa
laporan keuangan merupakan hasil dari kegiatan pencatatan transaksi keuangan,
atau kumpulantentanginformasi keuanganyang menggambarkan kinerja usahadan
kinerja keuangan perusahaan selama periode tertentu, yang digunakan sebagai alat
dalam pengambilan keputusan oleh pihak yang berkepentingan.

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Febriana dkk. (2021:2) menjelaskan tujuan laporan keuangan secara garis

besar ialah sebagai berikut:

1. mengetahui kondisi suatu entitas tanpa perlu turun langsung ke lapangan;
2. memahami kondisi keuangan dan hasil usaha entitas;

3. meramalkan keadaan keuangan perusahaan untuk masa yang akan datang;
4. melihat probabilitas terjadinya risiko atau masalah pada entitas;

5. menilai dan mengevaluasi kinerja entitas.



2.2.3
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Jenis-jenis Laporan Keuangan

Menurut PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) No. 1 mengenai

Penyajian Laporan Keuangan, laporan keuangan yang lengkap terdiri dari beberapa

komponen, di antaranya:

1.

2.24

Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi
keuangan perusahaan padatanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan yang
dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan passive
(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.

Laporan Laba Rugi merupakan laporan keuangan yang menggambarkan
hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan yang berisi jumlahdan jenis
modal yang dimiliki pada saat ini. Laporan ini juga menjelaskan perubahan
ekuitas dan sebab-sebab terjadinya perubahan ekuitas di perusahaan.
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang
berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung
atau tidak langsung terhadap kas.

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) merupakan informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan. CALK memberikan penjelasan naratif
rincian jumlah yang disajikan.

Unsur — Unsur Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM
Laporan keuangan EMKM telah disaji dan disusun rinci pada SAK EMKM

dimana penyajiannya harus konsisten, informasi keuangannya komparatif, dan
lengkap. Laporan keuangan tersebut SAK EMKM 2016 (2.12:4) meliputi :

1.
2.
3.

Laporan posisi keuangan.
Laporan laba rugi.
Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian akun akun

tertentu yang relevan.
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Berikut ini merupakan penjelasan tentang Laporan Keuangan berdasarkan
SAK EMKM :
1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Menurut SAK EMKM, laporan posisi keuangan memiliki tiga bagian yaitu
aset, liabilitas, dan ekuitas.
a. Aset

Menurut SAK EMKM 2016 (2.22:6), aset diakui dalam laporan posisi
keuangan ketika manfaat ekonominya di masa depan dapat dipastikan akan
mengalir ke dalam entitas dan aset tersebut memiliki biaya yang dapat diukur
dengan andal. Aset tidak diakui dalam laporan posisi keuangan jika manfaat
ekonomiknya dipandang tidak mungkin mengalir ke dalam entitas walaupun
pengeluaran terjadi. Sebagai alternatif, transaksi tersebut menimbulkan pengakuan
beban dalam laporan laba rugi.
b. Liabilitas

Menurut SAK EMKM 2016 (2.23:6), liabilitas diakui dalam laporan posisi
keuangan jika pengeluaran sumber daya yang mengandung manfaat ekonomik
dipastikan akan dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban entitas dan jumlah yang
harus diselesaikan dapat diukur secara andal.
C. Ekuitas

Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi seluruh
liabilitasnya. Klaim ekuitas adalah klaim atas hak residual atas aset entitas setelah
dikurangi seluruh liabilitasnya. Klaim ekuitas merupakan klaim terhadap entitas,

yang tidak memenuhi definisi liabilitas.



Sumber : SAK EMKM 2016
Gambar 2. 1

Laporan Posisi Keuangan

2. Laporan Laba Rugi

Menurut 1Al (2019) “laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang

ENTITAS
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 20X8
ASET Catatan 20X8 20X7
Kas dan setara kas
Kas 3 XXX XXX
Giro 1 XXX XXX
Deposito 5 XXX XXX
Jumlah kas dan setara kas xxx xxx
Piutang usaha 6 XXX XXX
Persediaan XXX XXX
Beban dibayar di muka 7 XXX XXX
Asel tetap XXX XXX
Akumulasi penyusutan (xx) (xx)
JUMLAH ASET XXX xxx
LIABILITAS
Utang usaha xxx XXX
Utang bank 8 XXX XXX
JUMLAH LIABILITAS xxx xxx
EKUITAS
Modal XXX XXX
Saldo laba (defisit) 9 XXX XXX
JUMLAH EKUITAS XXX XXX
JUMLAH LIABILITAS & EKUITAS xxx xxx
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menyajikan informasi mengenai kinerja entitas selama satu periode, yaitu bungan

penghasilan dan beban”.

Laporan iniberfokus padatiga hal yakni pendapatan, biaya, dan untungrugi.

Sesuai namanya, laporan ini membantu anda mengetahui apakah perusahaan atau

bisnis anda untung atau rugi. Laporan laba rugi kerap disebut sebagai laporan

kinerja keuangan perusahaan atau bisnis. Dalam laporan ini, Anda juga akan
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mendapatkan informasi pendapatan, pengeluaran, dan beban pajak. Informasi ini,

dapat membantu anda dalam mengambil kebijakan atau keputusan terkait langkah

selanjutnya dalam bisnis atau perusahaan.

» Pendapatan: mengacu pada keuntungan penjualan barang atau jasa dalam

periode tertentu. Biasanya pendapatan yang disajikan dalam laporan adalah

pendapatan yang dihasilkan dari penjualan tunai dan kredit.

+ Beban:beban adalah biaya operasional yangterjadi dientitas dalam periode

tertentu. Contoh dari beban adalah gaji, transportasi, anggaran pelatihan,

utilitas, hingga pajak.

ENTITAS
LAPORAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20X8

PENDAPATAN

Pendapatan usaha

Pendapatan lain-lain
JUMLAH PENDAPATAN

BEBAN
Beban usaha

Beban lain-lain
JUMLAH BEBAN

LABA (RUGI) SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN

Beban pajak penghasilan

- LABA (RUGI) SETELAH
PAJAK PENGHASILAN

Catatan

10

20X8

XXX

XXX

Xxx

XXX

XXX

Xxx

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

Sumber: SAKEMKM 2016

3. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)

Gambar 2.2
Laporan Laba Rugi

Catatan atas laporan keuangan disusun berdasarkan penjelasan rinci terkait

jenis laporan keuangan neraca, laba rugi, perubahan modal, dan arus kas

perusahaan. Hal ini dilakukan agar perusahaan memiliki pemahaman baik terkait

pengelolaan dana secara menyeluruh.
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Catatan atas laporan keuangan ini biasanya dibuat oleh perusahaan berskala

besar guna pengungkapan informasi laporan keuangan yang memadai.

4. GIRO
20X8 20X7
PT Bank xxx — Rupiah xxx XXX
5. DEPOSITO
20X8 20X7
PT Bank xxx - Rupiah XXX XXX
Suku bunga - Rupiah 4,50% 5,00%
6. PIUTANG USAHA
20X8 20X7
Toko A XXX XXX
Toko B XXX XXX
Jumlah XXX XXX
7. BEBAN DIBAYAR DI MUKA
20X8 20X7
Sewa XXX XXX
Asuransi XXX XXX
Lisensi dan perizinan XXX XXX
Jumlah XXX XXX
8. UTANG BANK
Pada tanggal 4 Maret 20X8, Entitas memperoleh pinjaman Kredit Modal Kerja (KMK)
dari PT Bank ABC dengan maksimum kredit Rpxxx, suku bunga efektif 11% per
tahun dengan jatuh tempo berakhir tanggal 19 April 20X8. Pinjaman dijamin dengan
persediaan dan sebidang tanah milik entitas.
9. SALDO LABA
Saldo laba merupakan akumulasi selisih penghasilan dan beban, setelah dikurangkan
dengan distribusi kepada pemilik.

Sumber: SAKEMKM 2016

Gambar 2.3
Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan



